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Aluminium matrix composite (AMC) dengan metode stir casting biasa digunakan 
dengan tujuan untuk menciptakan material baru dengan karakteristik dan sifat 
yang lebih baik dari pada material sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kecepatan pengadukan dan suhu penuangan terhadap 
kekerasan dan konduktivitas termal pada komposit matrik aluminium berpenguat 
pasir silika dengan bahan tambah magnesium. Penelitian ini menggunakan fraksi 
volume pasir silika sebesar 9% (200 mesh) dan menambahkan magnesium dengan 
fraksi volume 2,5%. Variasi kecepatan pengadukan digunakan 300, 400, dan 500 
rpm selama 5 menit dengan suhu pengadukan 650
o







C. Berdasarkan hasil pengujian kekerasan 
dan konduktivitas termal yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variasi 
parameter terbaik terdapat pada kecepetan pengadukan 400 rpm dengan 
temperatur penuangan 725
o
C (96,8 BHN; 34,1 W/mK). 
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Aluminum matrix composite (AMC) with stir casting method is used to make 
better new material characteristic and properties than the previous material. The 
purpose of this research is to know the effect of stirring speed and pouring 
temperature to hardness and thermal conductivity of aluminum matrix composite 
reinforced silica sand with magnesium. The specimen of AMC is made 9% volme 
fraction of silica sand (200 mesh) and 2.5% volume fraction of magnesium. 
Experiments were carried out at stirring speed of 300, 400, and 500 rpm for 5 
minutes with 650
o







C. Based on the result of hardness testing and 
thermal conductivity, it can be concluded that the best parameter variation is 
found in 400 rpm stirring speed with 725
o
C casting temperature (96,8 BHN;34,1 
W/mK). 
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P =  beban indentasi (kg) 
D =  diameter bola baja indentor (mm) 
d =  diameter lekukan bekas indentasi (mm) 
q =  laju aliran panas (W) 
  
  




         =  suhu pada titik 1,2,...,10 (
o
C) 
   =  suhu sampel a (
o
C) 
   =  suhu sampel b (
o
C) 
    =  titik suhu panas masuk pada sampel a (
o
C) 
    =  titik suhu panas keluar pada sampel a (
o
C) 
    =  titik suhu panas masuk pada sampel b (
o
C) 
    =  titik suhu panas keluar pada sampel b (
o
C) 
    =  selisih suhu pada sampel a (
o
C) 
    =  selisih suhu pada sampel b (
o
C) 
    =  gradien temperatur pada bahan silinder standar (
o
C) 
   =  tebal sampel a (mm) 
   =  tebal sampel b (mm) 
  
  =  konduktivitas termal dengan melibatkan derajat konduksi dari 




  =  konduktivitas termal dengan melibatkan derajat konduksi dari 
potongan bahan b (kcal/cmh
o
C) 
  =  konduktivitas termal dalam satuan (kcal/cmhoC) 
   =  konduktivitas termal sesungguhnya dalam satuan (W/mK) 
 
